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ABSTRACT

This study aims to improve mathematics learning outcomes by applying a joyfull learning
model based on ice breaking for second grade students at SD Negeri 2 Bungi. This type
of research is classroom action research. In this study each cycle consists of planning,
action, observation, and reflection stages. The research subjects were class Il students
with a total of 21 students. Data collection techniques using written tests and observation
sheets. The success indicator of this study was 75% and the Minimum Completeness
Criteria (KKM) was 65. The results showed that in the pre-cycle, 8 students out of 21
students completed the course, with a percentage of 38.09%. After being given action in
cycle |, student learning outcomes increased to 11 students who passed from 21 students
with a percentage of 52.38%. After improving learning in cycle Il, the number of students
who completed reached 16 students out of 21 students, with a percentage of 76.19%. In
this second cycle, student learning outcomes have reached the 75% completeness
criterion. So it can be concluded that by applying the ice breaking-based joyfull learning
model it can improve the mathematics learning outcomes of class Il students at SD Negeri
2 Bungi.

Keywords: Learning Outcomes, Joyfull Learning.
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar matematika dengan
menerapkan model joyfull learning berbasis ice breaking pada siswa kelas Il di SD Negeri
2 bungi. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Dalam penelitian ini setiap
siklus terdiri dari tahap perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi. Subjek
penelitian ini siswa kelas Il dengan jumlah 21 Siswa. Teknik pengumpulan data
menggunakan tes tertulis dan lembar observasi. Indikator keberhasilan penelitian ini 75%
dan Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) adalah 65. Hasil penelitian menunjukkan pada
prasiklus, siswa yang tuntas mencapai 8 siswa dari 21 siswa, dengan persentase 38,09%.
Setelah diberi tindakan pada siklus I, hasil belajar siswa meningkat menjadi 11 siswa yang
tuntas dari 21 siswa dengan persentase 52,38%. Setelah perbaikan pembelajaran pada
siklus II, jumlah siswa yang tuntas mencapai 16 siswa dari 21 siswa, dengan persentasi
76,19%. Pada siklus Il ini hasil belajar siswa telah mencapai kriteria ketuntasan 75%.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa dengan menerapkan model joyfull learning berbasis
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ice breaking dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas Il di SD Negeri 2
Bungi.

Kata Kunci: Hasil Belajar; Joyfull Learning.
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1. PENDAHULUAN

Pendidikan adalah usaha sadar yang dilakukan untuk memberikan bimbingan
dalam mengembangkan kemampuan manusia. Atau dengan kata lain pendidikan
adalah usaha sadar yang dilakukan untuk memanusiakan manusia. Dalam menuju
proses pendewasaan, manusia memerlukan bimbingan yang ideal agar peserta
didik mampu melaksanakan tugas hidupnya secara mandiri (Pujiarti, 2022). Tujuan
Pendidikan adalah untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia agar
manusia mampu menghadapi kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi . Untuk
mencapai tujuan pendidikan diperlukan proses pendidikan. Ada dua konsep
pendidikan yang saling berhubungan dan dua konsep ini berpangkal pada pihak
pendidik,konsep ini yaitu belajar (learning) dan pembelajaran (intruction). Proses
pendidikan pada umumnya dilakukan di sekolah. C.T Morgan (2019) menyatakan
belajar adalah suatu perubahan yang relatif dalam menetapkan tingkah laku sebagai
akibat atau hasil dari pengalaman yang dilalui. (Djamaluddin & Dr. Wardana, 2019)
berpendapat belajar adalah aktivitas yang dilakukan individu dengan sengaja atau
tidak sengaja, sehingga terjadi proses perubahan dari yang tidak tahu menjadi tahu.
Ahmad Susanto (2013) menyatakan bahwa pembelajaran adalah perpaduan dari
dua aktivitas yaitu belajar dan mengajar. Aktivitas belajar secara metodologis
cenderung lebih dominan pada peserta didik, sementara mengajar secara
instruksional dilakukan oleh guru, jadi istilah pembelajaran merupakan ringkasan
dari kata belajar mengajar (Setiawan, 2017).

Winkel (Ricardo & Meilani, 2017) berpendapat bahwa hasil belajar adalah
perubahan yang mengakibatkan manusia berubah dalam sikap dan tingkah lakunya.
(Magdalena et al., 2020) Teori Bloom mengelompokkan hasil belajar kedalam tiga
ranah yang terdiri dari ranah kognitif(pengetahuan), psikomotorik (keterampilan),
dan afektif (sikap atau perilaku). (Nurhasanah & Sobandi, 2016) Faktor yang
mempengaruhi pembelajaran dapat dibedakan menjadi dua kategori, yakni fakor
internal dan faktor eksternal. Usia, kondisi fisik, tingkat kelelahan, motivasi, dan
disiplin kerja semuanya merupakan faktor internal, sedangkan kondisi kelas, cuaca,
bahan ajar, dan sebagainya adalah faktor eksternal. Tidak hanya situasi di dalam
dan di luar siswa yang mempengaruhi proses pembelajaran, tetapi juga cara guru
memilih strategi belajar mengajar (Rika Audina, 2021). Strategi belajar mengajar
mencakup cara guru menyampaikan materi pelajaran dalam lingkungan pengajaran
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tertentu, yang mencakup jenis, lingkup, dan urutan kegiatan yang dapat memberikan
pengalaman belajar kepada siswa.

Ismail dkk (Rahayu, 2015) berpendapat bahwa matematika adalah ilmu yang
membahas angka-angka dan perhitungan, membahas masalah-masalah numerik,
mengenaik kuantitas dan besaran, mempelajari hubungan pola, bentuk dan struktur,
sarana berpikir, kumpulan sistem, struktur dan alat. Hal ini berarti bahwa objek yang
dibahas dalam matematika hanyalah permasalahan angka saja, baik dalam
permasalahan angka-angka yang memiliki nilai maupun sebagai sarana dalam
memecahkan masalah. Tujuan umum pembelajaran matematika di SD menurut
Ahmad Susanto (Rini, 2020) adalah agar siswa mampu dan terampil menggunakan
matematika. Secara garis besar pembelajaran matematika harus mengacu pada
standar kompetensi maupun kompetensi dasar matematika. Standar kompetensi
matematika merupakan kompetensi matematika yang dibakukan dan harus
ditunjukkan siswa pada hasil belajarnya dalam pelajaran matematika. (Purnamasari
et al., 2017) hasil belajar matematika adalah tolak ukur yang menentukan tingkat
keberhasilan siswa dalam mengetahui dan memahami suatu materi matematika
setelah mengalami pengalaman belajar yang dapat diukur melalui tes.

Joyfull learning adalah pembelajaran yang di dalamnya tidak ada lagi tekanan,
baik tekanan fisik maupun tekanan psikologis. Sebab, tekanan apapun hanya akan
mengkerdilkan pikiran siswa, sedangkan kebebasan apapun wujudnya akan dapat
mendorong terciptanya iklim pembelajaran (learning climate) yang kondusif.
Menurut (Nurfalaq et al., 2022) bahwa pembelajaran menyenangkan adalah model
pembelajaran yang secara spesifik belajar sambil memainkan permainan yang
berkaitan dengan materi pembelajaran sehingga diharapkan bisa menaikkan
kecerdasan serta dapat menjadi alternatif sebagai model belajar yang efektif.
Akibatnya selama proses pembelajaran siswa dapat memutuskan untuk
menggabungkan pembelajaran dengan bermain untuk membentuk satu fokus
antara belajar dan bermain selama proses pembelajaran. Berdasarkan pendapat
diatas mengenai pengertian joyfull learning,dapat disimpulkan bahwa joyfull learning
adalah pembelajaran yang didalamnya terdapat keterkaitan antar guru dan siswa
dimana guru menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan tanpa
tekanan agar siswa mampu menerima materi yang disampaikan. Tujuan dari
pembelajaran menyenangkan (joyfull learning) menurut (Rohani et al., 2021) adalah
membangkitkan seutuhnya kompetensi belajar siswa, menciptakan suasana belajar
yang menyenangkan dan tanpa tekanan bagi siswa, dan menyerahkan bantuan
seutuhnya pada kebahagiaan, kecerdasan, kompetensi, dan keberhasilan mereka
sebagai manusia. Keberhasilan belajar tidak ditentukan atau diukur oleh lamanya
kita duduk di belakang meja, tetapi ditentukan oleh cara belajar kita.

Shrijo (Hurriyati et al., 2022) berpendapat bahwa joyfull learning memiliki
tahap-tahap pembelajaran yakni tahap persiapan berkaitan dengan persiapan siswa
untuk belajar. Tanpa itu siswa akan lambat dan bahkan bisa berhenti begitu saja.
Tujuan dari persiapan pembelajaran adalah untuk mengajak siswa keluar dari
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keadaan mental yang pasif, menyingkirkan rintangan belajar, merangsang minat
dan rasa ingin tahu siswa; tahap penyampaikan dalam siklus pembelajaran
dimaksudkan untuk mempertemukan pembelajaran dengan materi belajar yang
mengawali proses belajar secara positif dan menarik. Pada tahap ini guru
menyampaikan materi belajar yang dikaitkan dengan hal-hal nyata yang dapat
ditemui siswa dalam kehidupan sehari—hari dan diasosiasikan dengan apa yang
sudah diketahui dan diingat siswa sebelumnya; tahap pelatihan, pada tahap inilah
pembelajaran yang berlangsung sebenarnya. Apa yang dipikirkan, dan dikatakan
serta dilakukan siswa yang menciptakan pembelajaran, dan bukan apa yang
dipikirkan, dikatakan, dan dilakukan oleh guru. Pembelajaran dibuat seolah—olah
siswa sedang bermain dalam hal ini dengan menggunakan metode kuis atau dapat
juga dengan metode yang lain serta dalam penyampaian diberi gambar—gambar
atau animasi yang dapat membuat siswa menjadi tertarik dan senang dengan
pembelajaran; tahap penutup, pada tahap ini guru bersama siswa menyimpulkan
pembelajaran yang didapatkan. Menutup pembelajaran dengan kata—kata dan
nyanyian/ lagu yang menyenangkan bagi siswa. Apabila fasiltas dan waktu
memungkinkan dapat juga guru memutarkan lagu atau film di akhir pembelajaran
sebagai sarana refresing bagi siswa.

Soenarno dalam (Deswanti et al., 2020), ice breaking dapat juga diartikan
sebagai peralihan situasi dari yang membosankan, membuat mengantuk,
menjenuhkan, dan tegang menjadi rileks, bersemangat, serta timbulnya perhatian
dan rasa senang untuk mendengarkan atau melihat seseorang yang berada di
depan kelas. Proses belajar di kelas tentu harus membutuhkan konsetrasi untuk
dapat memahami materi yang dijelaskan oleh guru. Hal ini sangat penting karena
dapat menunjang keberhasilan siswa dalam proses belajar. (Zakiyyah et al., 2022)
pelaksanaan ice breaking ini penting karena bertujuan mencairkan kondisi kelas
lebih kondusif, mempererat hubungan guru antara siswa, dan menjadi apersepsi
sebelum memulai pembelajaran. (Syahri, 2021) keunggulan ice breaking itu sendiri
yaitu pelaksanaannya tidak memerlukan durasi yang lama sehingga tidak
mengorbankan waktu selama proses pembelajaran berlangsung. Ice breaking dapat
dilaksanakan dengan menyiapkan permainan berupa lelucon, variasi tepuk tangan,
bernyanyi, dan sebagainya.

Observasi dilapangan yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 9 Januari
2023 di SD Negeri 2 Bungi ditemukan fakta bahwa ternyata hasil belajar siswa
selama kegiatan pembelajara matematika di kelas Il masih kurang. Masih banyak
siswa yang nilai ulangan hariannya di bawah 65. Berdasarkan hasil observasi di
kelas, hal ini disebabkan kurangnya perhatian siswa pada saat pembelajaran di
kelas. Selain itu juga diakibatkan oleh interaksi antara guru dan siswa tidak
terlaksana dengan baik. Proses pembelajaran yang berlangsung di kelas masih
menerapkan model pembelajaran konvensional. Proses pembelajaran juga siswa
masih kurang aktif dalam merespon materi yang dijelaskan guru. Sehingga pada
kondisi ini, salah satu cara untuk meningkatkan kembali hasil belajar siswa yang
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kurang dan semangat belajar siswa adalah dengan menerapkan model
pembelajaran joyfull learning berbasis ice breaking.

2. METODE PENELITIAN

Desain penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas karena penelitian ini
bertujuan untuk memperbaiki permasalahan pembelajaran khususnya hasil belajar
siswa kelas Il di SD Negeri 2 Bungi pada mata pelajaran matematika. Dalam
penelitian ini, peneliti menggunakan desain penelitian tindakan kelas model spriral
dari Khemmis & Mc.Taggart. (Parnawi, 2020) konsep pokok dari desain penelitian
Khemmis & Mc.Taggart terdiri dari tahap perencanaan, tindakan, pengamatan, dan
refleksi. Penelitian ini akan dilaksanakan dalam dua siklus. Subjek dalam penelitian
ini adalah siswa kelas Il SD Negeri 2 Bungi tahun pelajaran 2022/2023 dengan
jumlah siswa 21, yang terdiri 5 siswa laki-laki dan 16 siswa perempuan. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah tes tertulis dan lembar observasi.

Data hasil belajar siswa dianalisis sebagai berikut:

Jumlah Siswa Yang Tuntas Belajar
Jumlah Seluruh Siswa

Persentase Ketuntasan Klasikal = X 100%

Indikator keberhasilan pada penelitian ini adalah apabila persentase
ketuntasan belajar klasikal mencapai minimal 75% dari total jumah siswa yang lulus
KKM (65).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Hasil Penelitian

Berikut merupakan hasil analisis data berdasarkan tabel 1 dan gambar 1
menunjukkan bahwa hasil belajar siswa dari prasiklus sampai siklus Il mengalami

peningkatan. siswa yang tuntas mencapai 8 siswa dari 21 siswa, dengan persentase
ketuntasan 38,09%.

Tabel 1. Data Hasil Belajar

Aspek Yang Diamati Prasiklus Siklus | Siklus Il
Tuntas 8 11 16
Tidak Tuntas 13 10 5
Persentase Ketuntasan (%) 38,09% 52,38% 76,19%
Nilai Rata-Rata 54,52 62,38 72,61

Setelah diberi tindakan pada siklus I, hasil belajar siswa meningkat menjadi 11 siswa
yang tuntas dari 21 siswa dengan persentase ketuntasan mencapai 52,38%. Setelah
melalui perbaikan pembelajaran pada siklus Il, jumlah siswa yang tuntas mencapai
16 siswa dari 21 siswa, dengan persentasi ketuntasan 76,19%.
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Gambar 1. Diagram Hasil Belajar Siswa

3.2 Pembahasan

Hasil belajar siswa diperoleh melalui tes evaluasi pra siklus, siklus I, dan siklus
Il. Nilai pre test yang dilakukan pada saat pra siklus,dari 21 jumlah siswa
keseluruhan, siswa yang tuntas berjumlah 8 siswa dengan presentasi 38,09%.
Sedangkan siswa yang tidak tuntas berjumlah 13 siswa dengan presentasi 69,90%.
Dengan jumlah nilai keseluruhan 1145 dan rata-rata 54,52. Dari data tersebut dapat
dilihat bahwa siswa yang belum tuntas lebih banyak dari siswa yang tuntas sehingga
diperlukan tindakan untuk meningkatkan hasil belajar siswa.

Tindakan siklus | dilaksanakan dengan menerapkan model pembelajaran
joyfull learning berbasis ice breaking. Ice breaking yang dilakukan adalah tepuk
semangat, bernyanyi tangga satuan panjang, dan permainan. Hasil evaluasi siklus |
diperoleh nilai dari 21 siswa, jumlah siswa yang tuntas adalah 11 siswa dengan
persentasi 52,38% dan siswa yang tidak tuntas sejumlah 10 siswa dengan
persentasi 47,61%. Nilai keseluruhan siswa berjumlah 1310 dengan rata-rata 62,38.
Dari data tersebut terlihat adanya peningkatan nilai siswa yang tuntas dan telah
mencapai 50% dari jumlah siswa. Akan tetapi, meskipun jumlah siswa yang tuntas
telah mencapai 50%, belum mencapai indikator keberhasilan pada penelitian ini.
Sehingga masih diperlukan tindakan siklus IlI.

Tindakan siklus Il dilaksanakan untuk memperbaiki kekurangan yang terdapat
pada siklus I. Hasil belajar siswa pada tes evaluasi siklus Il ini diperoleh nilai dari
21 siswa, jumlah siswa yang tuntas adalah 16 siswa dengan persentasi 76,19% dan
siswa yang tidak tuntas sejumlah 5 siswa dengan persentasi 23,80%. Jumlah
keseluruhan nilai siswa 1525 dengan rata-rata 72,61. Dari data tersebut, persentase
ketuntasan siswa telah mencapai dan melampaui 75%. Hal ini telah mencapai
indikator keberhasilan dalam penelitian ini yakni 75%. Sehingga peneliti
menghentikan penelitian ini dan berakhir pada siklus II.
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4. SIMPULAN

Hasil penelitian yang diperoleh melalui analisis data hasil belajar siswa,hasil
belajar siswa pada prasiklus, siklus I, dan siklus Il mengalami peningkatan.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran joyfull learning
berbasis ice breaking dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran
matematika materi pengukuran panjang kelas Il SD Negeri 2 Bungi. Penelitian ini
berhasil setelah dilakukan tindakan siklus Il hasil belajar siswa yang memenuhi KKM
>65 mencapai 76,19%. Hal ini telah memenuhi indikator keberhasilan pada
penelitian ini yaitu 75%.
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